
TIGA LAUT,
TIGA RITME

Selama sepekan, Selat Malaka, Laut Andaman, dan Samudra Hindia menunjukkan pola
gerak yang berbeda - dan tidak semuanya berubah dengan cara yang sama.

6/6
Gelombang Hindia tertinggi

6/6
Malaka tertinggi SST

5/5
Hindia tertinggi salinitas

7/7
Arus Malaka terendah

CATATAN DATA Parameter utama tersedia hingga 10 Oktober; arus tersedia hingga 11 Oktober. CHL dan wind dibaca dengan kehati-

hatian karena coverage tidak seragam.

DATA MINGGU INI

Persistensi 5–11 Oktober dibaca per domain,
bukan satu angka untuk seluruh Aceh.

LAPANGAN

Lambada, Peukan Baro, dan Ujong Barouh
memberi konteks yang tidak terlihat dari median
regional.

ILMU LAUT

Karbon biru dibahas tanpa mengubah
produktivitas laut menjadi klaim penyimpanan
karbon.

SELAT MALAKA
lebih tenang

LAUT ANDAMAN
arus lebih kuat

SAMUDRA HINDIA
gelombang lebih tinggi
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L A P O R A N  U TA M A

Tiga Laut, Tiga Ritme
Satu Aceh, tetapi laut di sekelilingnya tidak bergerak dengan cara yang sama.

Sepanjang 5-11 Oktober 2026, pembacaan NELAYA-AI menunjukkan pola yang cukup konsisten. Selat Malaka

cenderung lebih hangat, lebih tenang, lebih rendah salinitas, dan memiliki arus permukaan lebih lemah. Laut

Andaman umumnya berarus lebih kuat, sedangkan Samudra Hindia mempertahankan gelombang dan salinitas

lebih tinggi.

Yang membuat pekan ini penting bukan sekadar perbedaan angka antarwilayah, tetapi pengulangan pola dari

hari ke hari. Pada enam hari yang memiliki data gelombang yang dapat dibandingkan, Samudra Hindia selalu

tertinggi dan Selat Malaka selalu terendah.

Pada 10 Oktober, median gelombang sekitar 0,29 m di Malaka, 1,71 m di Andaman, dan 1,95 m di Hindia.

LAUT TIDAK BEKERJA DENGAN SATU ANGKA

Rata-rata regional berguna untuk gambaran besar, tetapi dapat menyembunyikan perbedaan spasial yang

penting. Satu kalimat tentang “gelombang Aceh” dapat menutupi kenyataan bahwa kapal kecil di sisi timur dan

barat menghadapi pengalaman operasi yang berbeda.

SST juga memperlihatkan persistensi: Selat Malaka memiliki median SST tertinggi pada seluruh enam hari yang

dapat dibandingkan. Pada 10 Oktober: Malaka 30,43°C, Andaman 30,30°C, Hindia 30,10°C.

Salinitas membentuk gradien yang konsisten: pada lima hari yang dapat dibandingkan, Hindia selalu tertinggi dan

Malaka selalu terendah. Pada 10 Oktober: 32,07 - 32,45 - 32,69 PSU dari Malaka ke Andaman ke Hindia.

Arus memberi cerita dinamis. Andaman tertinggi pada enam dari tujuh hari, tetapi 11 Oktober posisi itu berpindah

ke Hindia. “Ritme” bukan keadaan diam; ia adalah pola yang berulang sambil tetap berubah.

Ketika data kuat, kita bicara. Ketika data lemah, kita memberi batas.

APA YANG TIDAK KITA KLAIM?

CHL dan wind tidak dipakai sebagai tulang punggung cerita karena coverage tidak seragam. LAOT juga tidak

menyetarakan kondisi fisik dengan jumlah ikan atau hasil tangkap tanpa bukti lapangan dan effort.

Bukti Persistensi Makna

Gelombang Hindia 6/6 tertinggi Kontras energi laut terbuka bertahan

SST Malaka 6/6 tertinggi Karakter termal timur konsisten

Salinitas Hindia 5/5 tertinggi Gradien massa air terlihat

Arus Malaka 7/7 terendah Perbedaan dinamika ruang stabil

KEADAAN

Tiga domain menunjukkan karakter fisik berbeda.

PERSISTENSI

Beberapa perbedaan bertahan hampir sepanjang minggu.
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BATAS

CHL dan wind tidak cukup seragam untuk ranking

mingguan.

MAKNA

Keputusan perlu membaca lokasi, bukan satu angka untuk

Aceh.

MENGAPA “RITME”, BUKAN “RATA-RATA”?

Rata-rata menjawab keadaan umum. Ritme menunjukkan apakah perbedaan itu berulang, berubah, atau

berpindah  dari  satu  domain  ke  domain  lain.  Karena  itu  LAOT  017  memberi  bobot  lebih  besar  pada

persistensi dan perubahan harian daripada satu angka regional.

UNTUK NELAYAN

Gunakan pola mingguan sebagai konteks; keputusan

berangkat tetap memakai informasi terbaru dan kondisi

nyata di lapangan.

UNTUK PEMBACA

Angka lebih tinggi atau lebih rendah tidak otomatis berarti

“lebih baik”. Makna bergantung pada parameter dan

lokasi.

UNTUK MODEL

Pola yang berulang menjadi hipotesis untuk diuji kembali

pada minggu berikutnya, bukan hukum permanen.

S A L A M  R E D A K S I

Salam Redaksi
Dari “wajah laut” menuju “ritme laut”.

Pada Edisi 016, LAOT mulai membedakan Selat Malaka, Laut Andaman, dan Samudra Hindia sebagai tiga ruang

laut yang tidak selalu memperlihatkan keadaan yang sama. Pada Edisi 017, kita melangkah sedikit lebih jauh.

Pertanyaannya bukan lagi hanya “apakah ketiga laut berbeda?”, tetapi “apakah perbedaan itu bertahan dari

hari ke hari?”

Data 5-11 Oktober memberi jawaban awal bahwa beberapa pola memang persisten. Selat Malaka berulang kali

lebih tenang dan berarus lebih lemah; Samudra Hindia lebih bergelombang; Andaman umumnya berarus lebih

kuat.

Namun 11 Oktober memberi pengingat penting: posisi arus tertinggi berpindah dari Andaman ke Hindia. Laut

tidak pernah benar-benar diam dalam satu pola.

Di sinilah LAOT ingin mengambil posisi: bukan media yang sekadar menampilkan angka dan bukan media yang

tergesa-gesa menyimpulkan. LAOT adalah catatan mingguan yang mencoba mengikuti bagaimana laut bergerak,

bagaimana ikan mungkin meresponsnya, bagaimana manusia hidup bersamanya, dan seberapa jauh ilmu

mampu menjelaskannya.

LAUT → IKAN → MANUSIA → KEPUTUSAN
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Satu hari menunjukkan keadaan. Beberapa hari menunjukkan perubahan. Pengulangan antarminggu

mulai menunjukkan pola.

LAOT belum mengatakan pola ini sebagai hukum tetap Laut Aceh. Kita masih mengumpulkan jejaknya - minggu

demi minggu, data demi data.

DATA

Tanggal, coverage, dan status observasi dibuka agar

pembaca tahu kekuatan setiap klaim.

LAPANGAN

Laporan nelayan diperlakukan sebagai evidence lokal,

bukan sekadar testimoni.

ILMU

Penjelasan proses dibedakan dari model, observasi, dan

hipotesis.

KEPUTUSAN

Biaya, keselamatan, serta konteks manusia tetap berada di

ujung alur.

04 Tiga Laut Aceh

05 Keadaan & Integritas Data

06 Dinamika Laut

07 Ilmu Laut: Karbon Biru

08 FGI & Dinamika Ruang

09 Data Bertemu Lapangan

10 Harga Ikan & Pasar

11-15 Ta Jaga Laot · Nelayan Bertanya · Suara Lapangan · Ekosistem · Penutup

JANJI REDAKSI EDISI 017

LAOT akan membedakan dengan tegas antara observasi, model, laporan lapangan, dan interpretasi. Ketika

bukti tidak cukup, ruang kosong lebih baik daripada kepastian palsu. Ketika laporan nelayan berbeda dari

model, perbedaan itu dicatat sebagai pekerjaan ilmiah.

T I G A  L A U T  A C E H

Tiga Laut Aceh
Bukan satu snapshot: pola yang berulang dari hari ke hari.

Indikator Selat Malaka Laut Andaman Samudra Hindia

SST tertinggi 6/6 menengah lebih rendah

Gelombang terendah 6/6 tinggi tertinggi 6/6

Arus terendah 7/7 tertinggi 6/7 tertinggi 11 Okt

Salinitas terendah 5/5 menengah tertinggi 5/5

LAOT TABLOID LAUT ACEH · EDISI 017 · 5-11 OKTOBER 2026

Yayasan Lentera Semesta Abadi · Banda Aceh LAOT 017 · 4/21



MENGAPA INI BERARTI?

Perbedaan energi gelombang yang persisten dapat mengubah kenyamanan, kecepatan, konsumsi bahan bakar,

jangkauan operasi, dan keputusan kapal kecil. Tetapi angka domain tetap bukan kondisi identik pada setiap titik.

BATAS DOMAIN

Tiga laut adalah domain analitik/editorial LAOT. Ia bukan batas hukum, administratif, atau delimitasi hidrografi

resmi. Daerah seperti Pulo Aceh dan Ujong Pancu dapat berfungsi sebagai zona transisi.

Satu angka regional dapat menyembunyikan kondisi operasi yang sangat berbeda antara timur, utara,

dan barat Aceh.

MALAKA

Karakter pekan ini: lebih hangat, gelombang lebih rendah,

arus lebih lemah, salinitas lebih rendah.

ANDAMAN

Sering menjadi domain dengan arus median tertinggi;

posisinya berubah pada 11 Oktober.

HINDIA

Gelombang dan salinitas median paling tinggi secara

persisten pada hari yang dapat dibandingkan.

CARA MEMBACA GRAFIK

Yang dicari bukan sekadar garis paling tinggi. Perhatikan apakah urutan antardomain bertahan beberapa

hari. Persistensi itulah yang membuat sebuah perbedaan lebih bermakna daripada snapshot tunggal.
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K E A D A A N  &  I N T E G R I TA S  D ATA

Keadaan & Integritas Data
Data yang kuat, data yang lemah, dan data yang belum tersedia harus dibedakan.

SST

hingga 10 Okt
Pola antardomain cukup konsisten.

WAVE

hingga 10 Okt
Persistensi kuat.

CURRENT

hingga 11 Okt
Arus lokal per-cell.

SAL / SSH

hingga 10 Okt
Ada gap harian tertentu.

CHL: FILE ADA, REPRESENTASI BERUBAH

Pada 8 Oktober, coverage CHL sangat rendah: Malaka sekitar 3,7%, Andaman 0,06%, Hindia 9,5%. Angka

median hari itu tidak layak dijadikan ranking produktivitas tiga laut.

Pada 10 Oktober, coverage membaik untuk Andaman dan Hindia, tetapi Malaka masih sekitar 7,5%.

Karena itu LAOT tidak menyebut laut mana “paling subur” pekan ini hanya dari CHL. Wind juga tidak konsisten

antarhari dan antardomain sehingga tidak dipakai sebagai penjelasan tunggal perubahan gelombang.

ATURAN EDITORIAL

Tidak ada data ≠ nol. Data sedikit ≠ representasi penuh. Tanggal berbeda ≠ pengamatan simultan.

5 OKT

Mayoritas parameter tersedia;

wind terbatas.

7 OKT

Salinitas tidak tersedia; CHL

membaik.

8 OKT

CHL sangat timpang

antardomain.

10 OKT

Mayoritas fisik lengkap; wind

hilang.

11 OKT

Hanya current tersedia untuk

penutupan.

OBSERVED

Data tersedia dan cukup representatif untuk klaim yang dibuat.

PARTIAL

Data ada, tetapi coverage atau sinkronisasi membatasi interpretasi.

UNAVAILABLE

Belum tersedia; tidak diisi dengan nol atau asumsi.
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VALID TIME

Tanggal data harus disebut bersama tanggal pemrosesan.

COVERAGE

Jumlah data valid menentukan seberapa jauh median

mewakili wilayah.

RESOLUSI

Grid model tidak sama dengan kondisi persis di sisi kapal.

PROVENANCE

Sumber, metode, dan batas interpretasi harus dapat

ditelusuri kembali.

MENGAPA INTEGRITAS DATA ADALAH BAGIAN DARI ISI?

Karena pembaca berhak mengetahui bukan hanya angka, tetapi juga seberapa kuat angka itu. LAOT tidak

ingin ketidaklengkapan data tersembunyi di balik desain yang terlihat meyakinkan.

D I N A M I K A  L A U T

Dinamika Laut
Gelombang dan arus menjadi dua sinyal fisik terkuat pekan ini.

Gelombang median: Hindia konsisten paling tinggi pada hari yang dapat dibandingkan.
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Arus median: Andaman dominan pada enam dari tujuh hari; Hindia tertinggi pada 11 Oktober.

GELOMBANG: HINDIA KONSISTEN TINGGI

Samudra Hindia menjadi domain dengan median gelombang tertinggi pada 6/6 hari yang dapat dibandingkan,

sedangkan Malaka terendah 6/6. Ini memberi bukti persistensi, bukan sekadar satu snapshot.

LAOT belum menyimpulkan apakah perubahan gelombang didominasi angin lokal, swell dari luar domain, atau

kombinasi keduanya karena wind pekan ini tidak cukup lengkap untuk atribusi kuat.

ARUS: ANDAMAN DOMINAN, TETAPI TIDAK PERMANEN

Andaman tertinggi pada enam dari tujuh hari. Pada 11 Oktober, Hindia menjadi tertinggi: sekitar 0,270 m/s,

dibanding Andaman 0,224 m/s dan Malaka 0,129 m/s.

Ini menunjukkan mengapa “ritme” tidak berarti pola membeku. Laut dapat mempertahankan karakter umum

sambil mengalami pergantian harian.

APA YANG BELUM BOLEH DISEBUT?

LAOT  belum  menyebut  eddy,  upwelling,  front  kuat,  atau  transport  biologis  tertentu  hanya  dari  satu

parameter. Fenomena tersebut memerlukan struktur ruang-waktu dan bukti multi-parameter yang masuk

akal.

DARI GRAFIK KE PROSES

Grafik menunjukkan pola, bukan otomatis penyebab. Untuk menghubungkan gelombang dengan angin lokal

atau swell, dan arus dengan front atau eddy, kita memerlukan bukti tambahan yang sinkron dalam ruang

dan waktu.
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I L M U  L A U T

Laut sebagai Penangkap Karbon Biru
Laut menyimpan karbon, tetapi penyerapan, penyimpanan, produktivitas primer, dan blue

carbon bukan istilah yang sama.

ATMOSFER

CO₂ masuk/keluar melalui pertukaran gas

→

EKOSISTEM PESISIR

mangrove · lamun · rawa pasang surut

→

PENYIMPANAN

biomassa dan terutama sedimen

Dalam penggunaan yang ketat, coastal blue carbon terutama merujuk pada karbon yang ditangkap dan

disimpan oleh ekosistem seperti mangrove, padang lamun, dan rawa pasang surut. Karbon dapat tersimpan

dalam tumbuhan dan sedimen untuk waktu yang panjang.

PENYERAPAN ≠ PENYIMPANAN

Penyerapan menjelaskan laju karbon masuk. Penyimpanan menjelaskan berapa banyak karbon yang bertahan

dalam reservoir. Produktivitas primer fitoplankton juga tidak otomatis sama dengan penyimpanan jangka panjang

karena sebagian karbon dapat kembali melalui respirasi dan dekomposisi.

LAUT TERBUKA JUGA PENTING

Laut terbuka mengambil CO₂ melalui pertukaran gas dan proses biologis. Tetapi LAOT tidak menyamakan semua

uptake CO₂ laut dengan blue carbon pesisir.

APA YANG SUDAH DIMILIKI NELAYA-AI?

SST, salinitas, arus, gelombang, SSH, CHL, serta pemodelan dinamika laut membantu memahami lingkungan

fisik yang memengaruhi siklus karbon.

APA YANG BELUM?

Kita belum memiliki dasar untuk menyatakan berapa ton karbon yang diserap atau disimpan Laut Aceh. Untuk itu

masih dibutuhkan pCO₂ laut-atmosfer, DIC, alkalinitas, pH, data mangrove/lamun, sedimen, stok karbon,

pengukuran in situ, dan ketidakpastian yang terukur.

NELAYA-AI baru berada pada tahap memahami dinamika laut yang relevan terhadap siklus karbon -

belum mengklaim besaran tangkapan atau penyimpanan karbon tervalidasi.

BUKAN SAMA

Primary production bukan otomatis penyimpanan karbon

jangka panjang.

PERLU INSITU

pCO₂, DIC, alkalinitas, pH dan sedimen diperlukan untuk

kuantifikasi.

HABITAT

Mangrove, lamun, dan rawa pasang surut adalah fokus

coastal blue carbon.

PROVENANCE

Setiap angka karbon harus memiliki sumber, waktu valid,

persamaan, dan ketidakpastian.
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Rujukan konsep: NOAA Ocean Service, “Coastal Blue Carbon”; Intergovernmental Oceanographic Commission of

UNESCO, “Blue Carbon”.

CO₂ UPTAKE

Perpindahan CO₂ masuk ke laut. Belum berarti karbon

tersimpan lama.

SEQUESTRATION

Penangkapan yang diikuti penyimpanan dalam reservoir

untuk periode bermakna.

STOCK

Jumlah karbon yang telah berada dalam biomassa atau

sedimen pada suatu waktu.

BLUE CARBON

Dalam penggunaan kebijakan yang ketat, terutama terkait

ekosistem pesisir seperti mangrove dan lamun.

BATAS NELAYA-AI SAAT INI

Kita memiliki dinamika laut dan pemodelannya, tetapi belum memiliki rangkaian pengukuran in situ karbon,

inventaris habitat, sedimen, serta komponen aktivitas manusia yang diperlukan untuk klaim serapan atau

penyimpanan karbon yang tervalidasi.

F G I  &  D I N A M I K A  R U A N G

FGI & Dinamika Ruang
Ketika arus mengubah skor, tetapi tidak mengubah kelas.

565
cell audit 8 Okt

LOW
seluruh cell

374
score naik

191
score turun

Pada snapshot FGI 8 Oktober yang diproses 9 Oktober, baseline memiliki mean sekitar 0,246 dan median 0,247.

Current-aware naik menjadi mean sekitar 0,253 dan median 0,254.

Arus menaikkan skor 374 cell dan menurunkan 191 cell. Tetapi seluruh cell tetap berada pada kategori Low.

ARTINYA?

Arus memengaruhi ranking spasial, tetapi bukan bonus universal dan bukan bukti keberadaan ikan.

ZONA PERHATIAN UNTUK APA?

Zona membantu mempersempit ruang pencarian dan membandingkan area. Ia bukan koordinat “ikan pasti ada”,

bukan pengganti pengalaman nelayan, dan bukan alasan mengabaikan keselamatan atau biaya perjalanan.

DISIPLIN INTERPRETASI

FGI 61 ≠ peluang tangkapan 61%

Tanpa validasi CPUE, effort, spesies, trip, termasuk zero catch, tidak ada satu angka FGI yang boleh dijadikan ambang untuk mempertaruhkan bahan bakar tertentu.
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1 · SCORE

FGI menilai kesesuaian relatif lingkungan untuk kelompok

spesies.

2 · COST

Jarak, fuel, ETA, cuaca, dan kemampuan kapal harus

dibaca terpisah.

3 · EVIDENCE

Trip, CPUE, zero catch, dan laporan nelayan menentukan

apakah model layak dipercaya.

LOW TETAP LOW

Perubahan skor tidak mengubah kelas.

CURRENT LOKAL

Arus dihitung per-cell dari uo/vo permukaan.

BUKAN IKAN

FGI adalah indeks kesesuaian lingkungan, bukan jumlah

ikan.

VALIDASI

Lapangan dan effort diperlukan untuk kalibrasi.

1 BACA KELAS

FGI menunjukkan kesesuaian relatif lingkungan untuk

kelompok spesies yang dipilih.

2 BACA BIAYA & RISIKO

Jarak, solar, gelombang, arus, kapal, dan waktu perjalanan

tetap menjadi filter keputusan.

3 COCOKKAN LAPANGAN

Hasil trip, termasuk hasil nol, diperlukan untuk mengetahui

apakah ranking model punya skill nyata.

AMBANG EKONOMI BELUM ADA

NELAYA-AI  belum memiliki  bukti  lapangan yang cukup untuk mengatakan satu nilai  FGI  tertentu layak

dipertaruhkan  terhadap  40  liter  solar.  Ambang seperti  itu  baru  dapat  dibuat  setelah  kalibrasi  terhadap

CPUE, effort, biaya trip, dan variasi kapal.

D ATA  B E R T E M U  L A PA N G A N

Data Bertemu Lapangan
Tiga pelabuhan, tiga cerita lokal - dan tidak ada satu pun yang boleh dipaksa mewakili

seluruh Aceh.
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PP L AMBADA ·  ACEH BESAR

Sangat bergelombang

Minggu ini laut dilaporkan sangat bergelombang di

perairan Lambada. Catatan lapangan juga

menyebut pendapatan nelayan menurun.

PP PEUK AN BARO ·  S IGL I

Mulai tenang

Kondisi laut di sekitar PP Peukan Baro dilaporkan

mulai tenang.

PPI  UJONG BAROUH ·  MEUL ABOH

Teduh, arus ke tenggara

Aktivitas ikan di dasar dilaporkan sangat tinggi,

sementara di permukaan tidak terlihat aktivitas.

APAKAH LAPORAN LAMBADA BERTENTANGAN DENGAN “MALAKA LEBIH TENANG”?

Tidak otomatis. Domain LAOT merangkum area luas dan nilai median, sedangkan nelayan mengalami kondisi

pada titik, waktu, kedalaman, dan arah perjalanan tertentu. Kondisi lokal bisa berbeda dari median domain.

LAPANGAN BUKAN DEKORASI

Jika laporan nelayan berbeda dengan peta, itu bukan gangguan yang harus disembunyikan. Kita periksa waktu,

posisi, kedalaman, resolusi model, dan faktor lokal. Perbedaan adalah bahan validasi.

MODEL / SATELIT

luas · konsisten · resolusi terbatas

+

NELAYAN

lokal · aktual · sangat kontekstual

LAMBADA

Gelombang lokal tinggi mengingatkan bahwa median

domain tidak sama dengan pengalaman titik.

PEUKAN BARO

Mulai tenang memberi pembanding pada sisi timur.

UJONG BAROUH

Arus tenggara dan aktivitas dasar memperlihatkan dimensi

vertikal.

PELAJARAN

Jam, posisi, kedalaman, dan alat harus dicatat agar

perbedaan dapat diuji.

Model membaca ruang. Nelayan membaca tempat. Ketika keduanya berbeda, justru di situlah ilmu

mendapat pekerjaan baru.
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KETIKA LAPANGAN COCOK

Kecocokan memperkuat confidence, tetapi satu

laporan tetap belum cukup untuk menyatakan

model telah tervalidasi.

KETIKA LAPANGAN BERBEDA

Periksa waktu, posisi, kedalaman, resolusi grid,

target spesies, dan kondisi lokal. Perbedaan

adalah evidence, bukan gangguan.

PELajaran PEKAN INI

“Tenang”  pada  domain  luas  tidak  menjamin  semua  titik  tenang.  Laporan  Lambada  yang  sangat

bergelombang mengingatkan bahwa nelayan hidup pada skala tempat dan jam, sementara statistik domain

merangkum ruang yang jauh lebih besar.

H A R G A  I K A N  &  PA S A R

Harga Ikan & Pasar
Harga di tiga PP/PPI minggu ini memperlihatkan variasi, tetapi harga bukan ukuran langsung

stok ikan.

PP LAMBADA · ACEH BESAR

Tuna 45.000

Cakalang 35.000

Tongkol 30.000

Kembung 27.000

Sarden 33.000

Gurita 90.000

Tenggiri 65.000

PP PEUKAN BARO · SIGLI

Cakalang 31.000

Kwee / Rambeu 60.000

Tongkol Pisang/Cerutu 15.000

Layang deles 20.000

Tembang 20.000
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Tengkek 15.000

PPI UJONG BAROUH

Sisik 33.000

Dencis 32.000

Tongkol 20.000

HATI-HATI MEMBANDINGKAN NAMA IKAN

“Tongkol” umum di Lambada/Ujong Barouh tidak otomatis identik dengan Tongkol Pisang/Cerutu di Peukan Baro.

Jenis, ukuran dan mutu perlu diseragamkan sebelum perbandingan ekonomi ketat.

HARGA HARUS PUNYA JENIS TRANSAKSI

Laporan PP/PPI tidak otomatis berarti harga nelayan→toke atau harga eceran konsumen. Mulai edisi berikutnya

formulir lapangan perlu mencatat jenis harga: nelayan→toke, pelelangan, pedagang→pembeli, atau eceran.

Contoh Lambada Peukan Baro Ujong Barouh

Cakalang 35.000 31.000 -

Tongkol* 30.000 15.000 20.000

*Peukan Baro mencatat Tongkol Pisang/Cerutu; tidak otomatis identik dengan kategori Tongkol umum.

Harga tinggi ≠ ikan sedikit. Harga rendah ≠ stok melimpah. Tanpa volume, mutu, ukuran, effort, dan

rantai transaksi, penyebab perubahan harga belum dapat dipisahkan.

CAKALANG

Lambada Rp35.000/kg dan Peukan Baro Rp31.000/kg:

selisih Rp4.000/kg pada laporan minggu ini.

TONGKOL

Perbandingan harus hati-hati karena Peukan Baro

mencatat “tongkol pisang/cerutu”, bukan label yang

identik.

TRANSAKSI

Jenis harga perlu dicatat: nelayan→toke, lelang,

pedagang→pembeli, atau eceran.

HARGA BUKAN PROKSI STOK

Harga  dapat  berubah  karena  mutu,  ukuran,  volume  pendaratan,  permintaan,  waktu  transaksi,  rantai

pemasaran, dan jenis ikan. Tanpa data tersebut, LAOT tidak menyimpulkan stok ikan dari harga saja.

TA  J A G A  L A O T

Ta Jaga Laot
Karbon biru dimulai dari menjaga habitatnya - bukan dari mengejar angka kredit karbon.
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Mangrove, lamun, dan rawa pasang surut dapat menjadi penyimpan karbon penting sekaligus menyediakan

fungsi ekologis lain: perlindungan pantai, nursery ground, habitat ikan, kualitas air, dan dukungan bagi kehidupan

masyarakat pesisir.

Karena itu menjaga ekosistem pesisir tidak boleh dilihat hanya sebagai proyek iklim. Ia adalah bagian dari

kesehatan laut secara keseluruhan.

MENANAM BELUM TENTU MEMULIHKAN

Rehabilitasi mangrove harus mempertimbangkan hidrologi, pasang surut, substrat, spesies lokal, sejarah lokasi,

dan pemeliharaan. Menanam di tempat yang tidak sesuai dapat menghasilkan angka kegiatan tanpa membentuk

ekosistem yang bertahan.

“Karbon biru yang paling bernilai adalah ekosistem yang
benar-benar hidup, bertahan, dan dapat diverifikasi.”

YANG PERLU DIJAGA BERSAMA

MANGROVE PADANG LAMUN

MUARA SEDIMEN

KUALITAS AIR HABITAT IKAN

GARIS PANTAI MASYARAKAT PESISIR

Jika suatu hari NELAYA-AI mengembangkan observatorium karbon laut, angka yang dipublikasikan harus dapat

ditelusuri ke sumber data, waktu observasi/model, persamaan fisik, dan ketidakpastiannya.

JAGA AIR

Kurangi pencemaran yang merusak habitat pesisir.

JAGA HIDROLOGI

Rehabilitasi harus mengikuti pasang surut dan aliran

alami.

JAGA DATA

Ukur sebelum dan sesudah intervensi.

JAGA MANFAAT

Pastikan masyarakat pesisir mendapat manfaat nyata.

JAGA HIDROLOGI

Mangrove bergantung pada aliran dan pasang-surut yang

sesuai.

JAGA SEDIMEN

Karbon tersimpan bukan hanya di batang dan daun, tetapi

juga di bawah permukaan.

JAGA LAMUN

Padang lamun membutuhkan air dan substrat yang

mendukung keberlanjutan habitat.

UKUR SEBELUM KLAIM

Rehabilitasi tidak otomatis sama dengan tambahan stok

karbon.
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BUKAN SEKADAR “MENANAM UNTUK KARBON”

Ekosistem yang hidup memberi banyak fungsi sekaligus: habitat ikan, perlindungan pantai, kualitas air, dan

penyimpanan karbon. Karena itu keberhasilan harus diukur dari fungsi ekosistem, bukan hanya jumlah bibit

yang ditanam.

N E L AYA N  B E R TA N YA  ·  L A O T  M E N J AWA B

Nelayan Bertanya, LAOT Menjawab
Pertanyaan tajam dari lapangan menguji apakah data benar-benar berguna untuk keputusan.

1. Saya dari Lambada. Masuk laut yang mana?

Tiga laut LAOT adalah domain analitik, bukan batas resmi.

Di sekitar Pulo Aceh dan Ujong Pancu ada zona transisi;

jangan gunakan garis domain sebagai garis navigasi.

2. Zona perhatian luas. Saya mulai dari sisi mana?

Zona mempersempit ruang pencarian, bukan memberi titik

ikan. Prioritaskan sisi yang masuk akal dari asal berangkat,

jarak, bahan bakar, gelombang, arus, kapal, dan target

spesies.

3. FGI 61 layak untuk 40 liter solar?

Belum ada ambang seperti itu. FGI bukan probabilitas

tangkapan. Sampai tervalidasi terhadap CPUE, effort, dan

biaya trip, angka tunggal tidak boleh menjadi dasar

mempertaruhkan volume solar tertentu.

4. Tabloid bicara minggu lalu. Saya butuh besok
subuh.

Benar. LAOT memberi konteks mingguan, bukan navigasi

real-time. Untuk besok subuh gunakan prakiraan resmi,

kondisi pelabuhan, pengalaman lokal, dan produk

operasional NELAYA-AI terbaru bila tersedia.

5. Arus tali pancing beda dengan peta. Percaya
siapa?

Untuk kondisi di titik saat itu, pengamatan nyata tidak boleh

diabaikan. Peta punya resolusi ruang-waktu. Catat posisi,

jam, arah, kekuatan, kedalaman; perbedaan itu menjadi

data validasi.

6. “Sinyal tertahan” berarti ikan tidak ada?

Tidak. Artinya sistem tidak memiliki dasar yang cukup untuk

mengeluarkan zona pada aturan mutu yang ditetapkan.

Tidak ada zona ≠ tidak ada ikan.

7. Tongkol dan kerapu dibaca sama?

Tidak. Pelagis dan ikan karang/demersal memiliki habitat

dan perilaku berbeda. Setiap zona harus dibaca bersama

label spesies/kelompoknya.

8. Harga itu harga toke atau pasar?

Harus disebut sesuai sumber transaksi. Laporan PP/PPI

tidak otomatis berarti boat→toke atau eceran. Karena itu

jenis harga akan dibuat kolom wajib.

9. BMKG aman, LAOT hati-hati. Ikut siapa?

Untuk keselamatan pelayaran, rujukan utama adalah

BMKG, Syahbandar, dan otoritas resmi. LAOT memberi

konteks tambahan, bukan menggantikan peringatan resmi.

10. Saya lapor zona kosong, 10 mil barat penuh.
Dipakai?

Ya. Itu field evidence bernilai tinggi. Nama dan koordinat

sensitif tidak dipublikasikan tanpa izin; data presisi dapat

disimpan dengan kontrol akses untuk validasi model.
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Tidak ada zona tidak sama dengan tidak ada ikan. Dan untuk keselamatan, informasi resmi tetap

menjadi rujukan utama.

TIGA ATURAN JAWABAN LAOT

Keselamatan: rujukan resmi tetap utama.    FGI: bukan jaminan tangkapan.    Laporan  nelayan: dipakai sebagai

evidence dengan perlindungan identitas dan lokasi sensitif.

S U A R A  L A PA N G A N

Suara Lapangan
Nelayan tidak mengalami “median”. Nelayan mengalami satu titik, satu waktu, satu arus, satu

biaya solar.

Karena itu pengalaman lapangan harus masuk kembali ke sistem sebagai evidence. Laporan “zona kalian

kosong, tetapi 10 mil ke barat penuh” bukan kritik yang harus dihindari. Ia dapat menunjukkan pergeseran habitat,

resolusi terlalu kasar, front yang belum tertangkap, atau faktor yang belum masuk model.

FIELD EVIDENCE, BUKAN TESTIMONI PROMOSI

Tujuan utamanya bukan membuktikan bahwa model “benar”, melainkan menguji kapan model cocok dan kapan

gagal.

PRIVASI ADALAH BAGIAN DARI KUALITAS DATA

Nama nelayan dan koordinat sensitif tidak boleh dibuka ke publik tanpa izin. Untuk publikasi, lokasi dapat

diagregasi menjadi sektor umum. Untuk validasi internal, data presisi dapat disimpan dengan kontrol akses bila

nelayan menyetujuinya.

FORMAT MINIMUM TRIP

Tanggal/jam · sektor · alat · lama operasi · spesies · berat termasuk 0 kg · bahan bakar · kondisi arus/

gelombang.

CATAT

Waktu, lokasi, alat, effort, hasil, bahan bakar, cuaca dan

arus.

COCOKKAN

Bandingkan terhadap SST, current, wave, CHL, FGI dan

jarak operasi.

PERBAIKI

Model harus meninggalkan jejak perubahan ketika

evidence lapangan menantangnya.
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ZERO CATCH

Nol hasil setelah operasi adalah data. Tidak melaut bukan

zero catch.

PRIVASI

Koordinat sensitif dapat diagregasi untuk publik.

KUALITAS

Istilah lokal tetap bernilai, tetapi dibedakan dari instrumen.

TUJUAN

Membangun evidence trail untuk memperbaiki model.

A SIMPAN

Catat laporan asli berikut waktu dan metadata tanpa

mengubah bahasa lapangan.

B UJI

Cocokkan terhadap snapshot model yang valid pada

waktu dan lokasi yang mendekati.

C BELAJAR

Jika pola berulang, gunakan untuk memperbaiki rule,

calibration, atau kebutuhan observasi baru.

NELAYAN BUKAN “SENSOR MURAH”

Pengetahuan lokal adalah kontribusi pengetahuan. Pengumpulan data harus menjaga persetujuan, privasi,

manfaat timbal balik, dan hak nelayan atas informasi sensitif yang mereka berikan.

E KO S I S T E M  L A O T  &  I D E N T I TA S  R E D A K S I

Ekosistem LAOT
LAOT adalah suara publik dari ekosistem pengetahuan NELAYA-AI - data, model, lapangan,

dan kolaborasi.

HAPPI ACEH
iNRM
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Identitas penerbit

Penerbit: Yayasan Lentera Semesta Abadi, Banda Aceh.

Penggagas / Penanggung Jawab: Derita Yulianto.

Pengolahan data dan platform: NELAYA-AI.

Kontak: info@nelaya-ai.com

Situs: nelaya-ai.com.

Identitas terbitan

Edisi: 017 · Tahun I.

Periode: 5-11 Oktober 2026.

Tanggal terbit: 12 Oktober 2026.

Versi: 1.0.

Prinsip: LAUT → IKAN → MANUSIA → KEPUTUSAN.

DAILY INSIGHTS

Membaca keadaan laut harian.

FGI

Menguji kesesuaian habitat relatif.

TANYA NELAYA

Menghubungkan pertanyaan ke evidence.

LAOT

Merekam pola mingguan untuk publik.

RISET

Menguji hipotesis dengan jejak data.

LENTERA SEMESTA ABADI PP LAMBADA
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LAOT tidak menjanjikan laut dapat diprediksi sempurna. LAOT membangun rekam jejak pengetahuan yang

dapat diperiksa kembali.

DATA

Menjaga sumber, tanggal valid, coverage, dan jejak

pemrosesan.

MODEL

Mengubah data menjadi hipotesis dan ranking yang dapat

diuji.

LAPANGAN

Menguji apakah gambaran digital sesuai dengan laut yang

dialami manusia.

PUBLIKASI

Menerjemahkan bukti tanpa menutup keterbatasan dan

ketidakpastian.

EKOSISTEM YANG SEHAT MEMBUTUHKAN KOREKSI

LAOT bukan ujung pipeline. Pertanyaan pembaca, laporan nelayan, audit  data, dan temuan baru harus

dapat kembali memengaruhi cara NELAYA-AI membaca laut pada edisi berikutnya.

P E N U T U P  &  J E J A K  S U M B E R

Penutup & Jejak Sumber
Yang kita pelajari pekan ini: pola menjadi lebih berarti ketika ia bertahan, berubah, lalu diuji

kembali.

YANG TERLIHAT

Selat Malaka tetap lebih tenang dan lebih lemah arusnya. Samudra Hindia mempertahankan gelombang dan

salinitas lebih tinggi. Andaman umumnya berarus lebih kuat, tetapi pada 11 Oktober posisi tertinggi berpindah ke

Hindia.

Itulah alasan edisi ini menggunakan kata ritme: bukan aturan tetap, bukan ramalan mutlak, tetapi pola yang

diamati dan diuji kembali.

APA YANG KITA AMATI MINGGU DEPAN?

Apakah kontras gelombang bertahan? Apakah arus Hindia tetap kuat? Apakah CHL memperoleh coverage yang

lebih baik? Apakah laporan lapangan mendukung atau menantang model? Apakah harga berubah bersama

kondisi laut atau faktor pasar lain?

JEJAK SUMBER

Oseanografi: Copernicus Marine Service dan produk turunan NELAYA-AI.

Field evidence: PP Lambada, PP Peukan Baro, PPI Ujong Barouh.

FGI: NELAYA-AI baseline dan current-aware shadow metric.

Karbon biru: NOAA Ocean Service; Intergovernmental Oceanographic Commission of UNESCO.

Catatan: Interpretasi mengikuti coverage, resolusi ruang, tanggal valid, dan status model. Domain Tiga Laut Aceh

adalah domain analitik/editorial, bukan batas resmi.
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Laut tidak meminta kita untuk selalu benar. Laut meminta kita untuk terus belajar membaca tanda-

tandanya dengan jujur.

Sumber Peran Batas utama

Copernicus Marine SST, arus, wave, sal, SSH, CHL Resolusi, coverage, latency

NELAYA-AI Derivasi, FGI, current-aware, audit Model masih membutuhkan validasi

PP/PPI & nelayan Kondisi lokal, harga, aktivitas ikan Sampling belum seragam

NOAA / IOC-UNESCO Rujukan konsep blue carbon Bukan angka karbon Aceh

SATU HARI

Menunjukkan keadaan.

BEBERAPA HARI

Menunjukkan perubahan.

ANTARMINGGU

Mulai menunjukkan pola.

PRINSIP

Catat, bandingkan, uji kembali.

LAOT · Dari Aceh, membaca laut dengan data.
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